BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Obyektif Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (UKM
IQMA) IAIN Sunan Ampel Surabaya
1. Sejarah dan Tujuan Berdirinya IQMA
a) Sejarah berdirinya IQMA
Sejarah berdirinya IQMA,*® yaitu IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa)
adalah salah Satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di bawah naungan DEMA

(Dewan Mahasiswa) Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA) Didirikan oleh sekelompok
mahasiswa IAIN Sunan Ampel di bidang seni baca Al-Qur’an (Qiro’ah) yang
bertujuan untuk menjadi wadah bagi mereka dalam melakukan kegiatan-kegiatanya.
Sejarah lahimya IQMA (Ikatan Qori’-qori’ah mahasiswa) ini berawal dari beberapa
mahasiswa yang sedang duduk-duduk di masjid sambil melantunkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang dilagukan. Mereka sangat prihatin dengan tidak adanya wadah bagi
Qori’ dan Qori’ah di IAIN Sunan Ampel Surabaya ini. Sementara IAIN Sunan
Ampel Surabaya adalah kampus dengan mengusung khazanah islamiyyah yang kelak

akan menjadi rujukan bagi masyarakat Surabaya, dan umumnya bagi masyarakat

% Data diperoleh dari dokumen IQMA
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Jawa timur. Dengan dasar itulah mereka membentuk sebuah organisasi yang disebut

dengan IQMA (Ikatan Qori’-qori’ah Mahasisswa).”’

Pada awalnya organisasi ini bernama Jam’iyatul Qurro’ Mahasiswa. Namun
karena mengingat organisasi ini adalah organisasi intra kampus yang harus terlepas
dengan nama ataupun hal-hal yang berbau organisasi keagamaan apalagi politis,
maka sejak tanggal 03 Maret 1989 resmilah Jami atul Quro’ Mahasiswa ini diganti
menjadi JTkatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA) dan eksistensinya bisa diakui
sebagai salah satu unit kegiatan mahasiswa yang berada di bawah naungan DEMA

(Dewan Mahasiswa).”®

Salah satu pendiri/penggagas lahirnya IQMA ini adalah Alm. Hisnullah
(Fakultas Syari’ah) kemudian dibantu oleh teman-teman yang lain yakni A. Zaidi

Abdad (Fakultas Syari’ah) dan M. Shohib (Fakultas Syari’ah).

Seperti halnya UKM lainnya IQMA berada dalam bimbingan maupun
naungan DEMA dan tidak lepas dari Rektorat. Hal yang demikian sebenarnya untuk
menghindari penyalahgunaan fungsi dan wewenang organisasi, jadi senantiasa tetap
sesuai dengan aturan-aturan yang ada di JAIN Sunan Ampel Surabaya, yaitu
menjunjung tinggi khazanah islam yang melalui seni baca Al-Qur’an dan lain

sebagainya.

Dalam perkembanganya, IQMA selalu mengalami peningkatan diberbagai

sisi, terlebih di bidang strukturisasi organisasi. Hal ini terbukti dalam bidang-bidang

%7 Hasil wawancara dengan Ketua Umum IQMA 2009-2010. Kamis, 31 Maret 2011 di base Camp IQMA
® Tamam, Badrut DKK, materi Masa Orientasi Anggota Baru.(Surabaya: IQMA 2006)..2
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kepengurusan hampir dalam setiap periode mengalami penyempurnaan. Sehingga
disiplin ilmunya bertambah menjadi beberapa bidang yang tentunya masih bersifat
seni islami. Keputusan ini di ilhami makin berkembangnya khazanah seni dalam
islam sendiri, juga dalam rangka menjawab tantangan arus global yang makin lama
menggerus nilai islami. Oleh karena itu IQMA melakukan penyempurnaan demi

menjawab tantangan tersebut, sudah barang tentu mengunakan spirit islamiyyah.

IQMA pada tahun 2006-2007 memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk
menumbuh-kembangkan syi’ar melalui media bidang kegiatan keagamaan.
Diantaranya: naghom, atau seni baca Al-Qur’an, seni sholawat yang diiringi banjari
atau rebana kontemporer, dakwah, keilmuan, litbang, MC/presenter. Seiring dengan
kegiatan yang ada dalam bidang- bidang tersebut IQMA juga sarana untuk menggali
potensi serta mengembangkan bakat dan minat mahasiswa dalam rangka memenuhi

tuntutan masyarakat pada umumnya.

Pada tahun 2008-2009 IQMA semakin melebarkan sayapnya seperti yang
telah dijelaskan diatas bahwa sesuai dengan perkembanganya dan mengikuti tuntutan
zaman IQMA menambahkan satu bidang yakni bidang kaligrafi , jadi bidang di
IQMA ada lima bidang. Dari bidang yang paling tua yakni bidang tilawah/naghom,
dakwah, sholawat, MC/presenter, dan kaligrafi. Hal tersebut masih berjalan sampai

sekarang.
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b) Tujuan berdirinya IQMA
Adapun tujuan didirikannya lkatan Qori’- Qori’ah Mahasiswa (IQMA)

adalah Sebagai berikut:*

a) Untuk memelihara kesucian Al-Qur’an dan mengembangkan syi’ar islam melalui
kalam ilahi.

b) Untuk meningkatkan kualitas seni baca Al-Qur’an

¢) Untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa IAIN dan umat Islam dalam
bidang Seni baca Al-Qur’an.

d) Untuk meramaikan masjid agar bisa semarak sesuai dengan firman Allah dalam
Al-Qur’an.

Sedangkan manfaat Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA) adalah sebagai

berikut:”®

a) Membawa dan menjaga nama baik almamater IAIN Sunan Ampel Surabaya.

b) Menumbuhkembangkan semangat mahasiswa dalam mengembangkan skill
religius yang dimilikinya.

c) Menumbuhkan semangat mahasiswa sebagai umat beragama dalam
menampakkan ruh-ruh islami di lingkungan kampus dan sekitarnya.

d) Membentuk mahasiswa dan masyarakat sekitar kampus yang beriman dan
berwawasan tinggi.

€) Memberikan penyadaran pada mahasiswa dan masyrakat kampus tentang nilai-

nilai islami.

% pata diperoleh dari dokumentasi IQMA
™ pata diperoleh dari dokumentasi IQMA
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2. Lambang dan makna IQMA

Berikut adalah lambang dan makna IQMA, yaitu:""

1) Bintang dan bulan sabit berwarna putih di atas segitiga hijau: melambangkan cita-cita
tinggi untuk menjadi insan kami melalui mekanisme luhur berdasarkan konsep iman,
islam dan ihsan.

2) Lingkaran bola hijau: lambang satu kesatuan yang sempurna serta independent bahwa
IQMA tidak melihat dan membedakan golongan madzhab dan aliran manapun.

3) Al-Qur’an berwarna putih di atas tiang penyangga: lambang dari pedoman IQMA dalam
beraktifitas yang selalu berazaskan Al-Qur’an.

4) Tali pengikat hitam : lambang integritas utuh dalam keberagaman.

5) Pita bertuliskan “UNIT KEGIATAN MAHASISWA IKATAN QORI’ QORI’AH
MAHASISWA BEM IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA”: lambang pengikat
persatuan dan kesatuan.

6) Warna kuning: mencerminkan keoptimisan dan semangat dalam berorganisasi.

7) Warna hijau pada pita : menunjukkan semangat generasi muda yang tinggi.

! Data diperoleh dari IQMA
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8) Warna hitam pada tali : menunjukkan persatuan.
3. Letak Geografis IQMA

IQMA adalah salah satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang berada di dalam
Kampus IAIN Sunan Ampel Surabaya. Tepatnya adalah Jalan A. Yani 117 Surabaya atau
di depan Polda Jatim. Untuk jalan menuju IAIN khususnya IQMA tidak terlalu sulit
karena sarana dan transportasi sudah cukup memadai, bagi dosen maupun mahasiswa
yang tidak mempunyai kendaraan sendiri dapat menggunakan jasa angkutan umum yang
jumlahnya cukup banyak disana karena IQMA berada di jalan utama menuju Surabaya

dari Sidoarjo maupun Mojokerto.

4. Keadaan Pembina/Ustadz dan Anggota IQMA
a) Keadaan Pembina/Ustadz IQMA
Dalam pencapaian tujuan dari kegiatan pembinaan IQMA, maka diperlukan
pembina untuk membina anggota saat proses pembinaan berlangsung. Keberadaan
pembina disini sangat penting untuk diperhatikan, karena ia merupakan penggerak
utama yang mengarahkan dan menjadikan mahasiswa anggota IQMA pada puncak

kesuksesan.

Maka dalam upaya mengoptimalkan bakat mahasiswa, IQMA mempunyai
mempersiapkan pembina kegiatan pembinaan bidang IQMA yang profesional sesuai

dengan masing-masing bidang.

Pembina yang ada di IQMA terdiri dari kurang lebih 28 orang pembina dari
masing-masing bidang. Keseluruhan dari pembina tersebut merupakan alumni dari

IQMA sendiri yang telah sukses menjuarai tingkat jawatimur bahkan nasional.
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b) Keadaan anggota IQMA

Jumlah anggota IQMA adalah terbagi ke dalam dua bagian yaitu anggota
sementara dan anggota tetap, maksudnya adalah bahwa anggota sementara adalah
mereka yang baru mendaftarkan diri dan telah mengikuti pengkaderan dalam MOCA
(Masa Orientasi Calon Anggota) IQMA. Sedangkan anggota tetap IQMA adalah
mereka yang telah selesai mendaftarkan diri dalam MOCA dan juga telah selesai
melakukan pengkaderan tahap ke dua atau tahap akhir yakni Rihlah Ta’abudiyyah
IQMA. Dalam penelitian ini penulis mengambil data anggota IQMA periode 2008-
2009. MOCA 2008-2009 sebanyak 425 orang dan pada waktu rihlah ta’abudiyyah
tersaring menjadi 166 orang yang resmi menjadi anggota IQMA. Untuk anggota
bidang tilawah sendiri hanya 20% atau sekitar 25 orang/anggota, sedangkan 80%
lainya berada dalam empat bidang IQMA yaitu bidang sholawat, dakwah,

MCl/presenter dan kaligrafi.



5. Struktur Organisasi IQMA
STRUKTUR ORGANISASI

SUSUNAN PENGURUS
IKATAN QORI’ QORI’AH MAHASISWA (IQMA)
DEMA IAIN SUNAN AMPEL SURABAYA
PERIODE 2011-2012
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5. Susunan Pengurus IQMA

Susunan pengurus IQMA adalah sebagai berikut:"*
a) Pelindung, yaitu: Prof. DR. Nur Syam, M.SSi. (Rektor IAIN Sunan Ampel)
b) Penaschat, yang terdiri dari:

1) Drs. H. A. Hamid Syarif, MH.

2) Prof. DR. Hj. Istibsjaroh, SH., MA.

3) Prof. DR. H. M. Ali Aziz, M.Ag.

4) Drs. H. Mahmud Mannan, MA.

¢) Pembina, yang terdiri dari:
1) Ust. Hamid Abdullah, SH., M.Si.
2) Ust. Habib Ahmad Darmawan, M.HI.
3) Ust. Qomaruddin Ahmad, S.HI.
4) Ust. Ahmad Djumali, S.Ag.
5) Ust. Amin Iskandar, S. Sos. L.
6) Ust. M. Khadafi, M. Fil.
7) Ust. Nafi’ Mubarok, SH., M.HI
8) Ustzh. Hj. Nur Cita Qomariyah, S. Ag.

9) Ustzh. Yuli Astutik, S. Sos. I

d) Dewan pertimbangan IQMA, yang terdiri dari:

7 Data diperoleh dari IQMA
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g)_

h)

i)
k)

)

1) Badrut Tamam, S.HI.
2) Fairus Al-Habsyi

3) Farid As’ad

4) Ibnu Hajar Ansori
5) Athourrahman, S.S.
6) M. Amin

7) Edi Susilo

8) Agidatur Rofiqoh

9) Anwar Sanusi

Kctua umum, yaitu Fahrurrazil Baqi S. Uran
Ketua I: Ainur Rofi’ah

Ketua II: A. Bahrul Samsudin

Sekretaris I: Fathimatuz Zakiyah
Sekretaris II:Hariri

Bendahara I: Nur Kamilia

Baendahara II: Lailatul Chusnah

Dewan pertimbangan [QMA, terdiri dari:
1) Athourrahman, S.S

2) Anwar Sanusi, S.HI

3) Haidar Matin, S.HI

4) Fairus Al-Habsyi, S.HI
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5) Ibnu Hajar Ansori, S.Th.I
6) Farid As’ad

7) Mustakim, S.Sos.I

8) Ahmad Lutfi, S.HI

9) Rahmawati, S.Th.I

m) Departemen KAPEM, terdiri dari:
1) Limmatus Sauda’(Ka.)
2) Haris Shofiuddin
3) M. Lutfi Afandi
4) Ririn Indah Fitriani

5) Rizka Fadhilatin

n) Departemen litbang, terdiri dari:
1) Mukhyidin (Ka.)
2) Edy Prasetiyo
3) Syaiful Anam
4) M. Ridwan
5) Maulidia Arianti Yosita
6) Sri Purwani

7) Ari Ardianti
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0) IQMA cducation centre (IEC), terdiri dari:
1) Direktur : Fendika Prastiyo, A.M
2) Asdir I (Keuangan) : Siti A’isyah Muyassaroh
3) Asdir Il (Administrasi)  : M. Abd. Rahim
4) Div. Marketing : A. Bahrul Samsudin Suriyadi
5) Div. Kurikulum : Nasruddin Abid Nurmajida

6) Div. Tentor/Instruktur : Limmatus Sauda’& Ainur Rofi’ah

p) Bidang tilawah, terdiri dari:
1) Ahmad Zamzami(Koord.)
2) Athollah Azziyad
3) Ahmad Yakfy Mas’udin
4) Amelia Erizanti
5) Shofiatun Khusna

6) Siti Fadhilatur Rohmah

q) Bidang dakwah, terdiri dari:
1) Nur Fauzi (Koord.)
2) Suriyadi
3) Nindy Aprilia Subakti
4) Badi’atul Munawaroh

5) Sofiah



r)

t)

Bidang sholawat, terdiri dari:
1) Urwatil Wutsqo (Koord.)
2) Lukman Nur Hakim

3) Muhamad Nur Aziz

4) Nasruddin Abid

5) Lailatur Rokhmah

6) Ani Tuti Aswati

7) Riris Diana Risanti

Bidang MC/presenter, terdiri dari:
1) Nida’ul Fijriyah(Koord.)

2) Sulaiman

3) Lutfiyah Hanum Faridah

4) Awalul Qhusniyah

5) Siti Khofiyah

6) Irviana Rohmatin

7) Dian Safitri

Bidang kaligrafi, terdiri dari:
1) Muhammad Afwan Romdloni (koord.)
2) Ashif Zamroni

3) Latiful Adib
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4) Hanik Ma’rifatul M.

5) lzzatul Muchidah

6. Pola Tata Kerja IQMA
Demi terwujudnya Unit Kegiatan Mahasiswa Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (UKM
IQMA) TAIN Sunan Ampel Surabaya yang independent, demokratis, dan terarah maka

dibentuklah pola tata kerja dalam organisasi IQMA, diantaranya adalah sebagai berikut:”

1) Ketua Umum

a) Status:

(1) Mendataris anggota.

(2) Pemegang policy umum organisasi.

b) Fungsi:
(1) Pimpinan kebijakan tertinggi IQMA.
(2) Penanggung jawab tertinggi IQMA.
c) Tugas dan kewajiban
(1) Membina, menjalankan, memelihara serta mengembangkan organisasi secara
keseluruhan.
(2) Memimpin dan mengkoordinir pengurus dalam menjalankan tugas dan
kewajiban organisasi.
(3) Menentukan kebijakan organisasi secara umum dengan memperhatikan

pertimbangan segenap pengurus IQMA dan DPIL

” Data diperoleh dari IQMA
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(4) Memotivasi dan mengawasi kegiatan organisasi secara keseluruhan serta
menciptakan suasana yang harmonis dalam kepengurusan.
d) Wewenang;:
(1) Bertindak atas nama IQMA baik ke luar maupun ke dalam.
(2) Mengubah dan mengganti pengurus IQMA dengan mempertimbangkan
kepentingan IQMA sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
(3) Meminta pertanggungjawaban pengurus IQMA dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab.
(4) Mengatur fungsional pengurus IQMA sesuai progam.
(5) Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan organisasi secara keseluruhan.
Ketua 1
a) Status: Sebagai pemegang policy internal organisasi
b) Fungsi:
(1) Penanggungjawab internal organisasi.
(2) Pengganti tugas ketua umum yang bersifat internal jika ketua umum
berhalangan.
¢) Tugas dan kewajiban:
(1) Membantu ketua umum dalam menjalankan tugas dan kewajiban yang
bersifat internal.
(2) Mengawasi dan mengevaluasi wilayah internal organisasi.
Ketua Il
a) Status: Sebagai pemegang policy eksternal organisasi.

b) Fungsi:
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(1) Penanggungjawab eksternal organisasi.
(2) Pengganti tugas ketua umum yang bersifat eksternal jika ketua umum
berhalangan.
c¢) Tugas dan kewajiban:
(1) Membantu ketua umum dalam menjalankan kewajiban yang bersifat
eksternal.
(2) Mengawasi dan mengevaluasi wilayah eksternal organisasi.
4) Sekretaris 1
a) Status: Pemegang policy satu Umum dalam bidang kesekretariatan.
b) Fungsi: Mendampingi dan bekerjasama dengan Ketua Umum dalam
melaksanakan tugas organisasi.
¢) Tugas dan kewajiban:
(1) Menerbitkan sistem kesekretariatan.
(2) Mengatur agenda organisasi secara keseluruhan.
5)  Sekretaris I
a) Status: Pemegang policy dua dalam bidang kesekretariatan.
b) Fungsi: Sebagai partner kerja Sekretaris 1 dalam melaksankan tugas yang
berkaitan dengan administrasi, inventaris, serta menertibkan agenda organisasi.
c¢) Tugas dan kewajiban: Membantu tugas dan kewajiban yang diamanhkan kepada
sekretaris 1.
6) Bendaharal

a) Status: Pemegang policy satu umum di bidang keuangan.
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b) Fungsi: Membantu dan bekerjasama dengan Ketua Umum melaksanakan tugas
organisasi dalam bidang keuangan.

c) Wewenang: Meminta laporan pertanggungjawaban keuangan dari pelaksanaan
kegiatan.

d) Tugas dan kewajiban;
(1) Bekerjasama dengan Ketua Umum dan Sekretaris dalam menyusun anggaran

belanja dan pendapatan organisasi.

(2) Melaporkan rekapitulasi dana triwulan kepada Pengurus Harian (PH).
(3) Mengatur sirkulasi keuangan atas persetujuan Ketua Umum.

7) Bendahara II
a) Status: Memegang policy dua dalam bidang keuangan.

b) Fungsi:

(1) Sebagai partner kerja Bendahara I dalam hal pemberdayaan dan penertiban
sirkulasi keuangan.
(2) Pengganti tugas bendahara I apabila berhalangan atau tidak dapat

melaksanakan tugas dan kewajiban yang diamanahkan kepadanya.
c) Tugas dan kewajiban:

(1) Mengatur sirkulasi keuangan atas persetujuan ketua umum.
(2) Melaporkan rekapitulasi dana kegiatan perbulan kepada pengurus harian.

(3) Membantu tugas yang diamanahkan kepada Bendahara I.

8) Pengurus departemen

a) Kepala departemen
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(1) Status: Pemegang policy Umum departemen.

(2) Fungsi: Penyelenggara dan pengawas kegiatan departemen.

(3) Tugas dan kewajiban:

(a) Merealisasikan progam kerja departemen yang telah ditetapkan
berdasarkan hasil musyawarah kerja IQMA.
(b) Bertanggungjawab kepada Ketua (ketua Umum, Ketua I, Ketua II) sesuai
struktur organisasi.
(4) Wewenang: Bertindak sebagai pengatur progam kerja sesuai dengan
departemen masing-masing.
b) Anggota departemen
(1) Status: Sebagai komponen operasional kegiatan pada departemen masing-
masing.
(2) Fungsi: Pelaksana kegiatan departemen dan sekaligus sebagai fasilitator
kehiatan.
(3) Tugas dan kewajiban: Merealisasikan progam kerja departemen.
¢) Pengurus bidang
(1) Koordinator bidang
(a) Status: pemegang policy umum dalam bidangnya.
(b) Fungsi: penyelenggara kegiatan sesuai dengan bidangnya.
(¢) Tugas dan kewajiban:
e Merealisasikan progam yang telah ditetapkan berdasarkan hasil
musyawarah kerja tahunan IQMA.

e Bertanggungjawab kepada Ketua I melalui DEPKAPEM.
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(2) Anggota bidang
(a) Status: sebagai komponen operasional kegiatan pada bidangnya masing-
masing.
(b) Fungsi: pelaksana kegiatan bidang dan sekaligus sebagai fasilitator
kegiatan.
(¢) Tugas dan kewajiban: merealisasikan progam kerja yang telah

direncanakan sesuai dengan bidangnya.

7. Progam Kerja Pengurus Harian IQMA
Progam kerja pengurus harian IQMA, terdiri dari beberapa bagian, masing-
masing dipertanggungjawabkan oleh pengurus masing-masing, diantaranya
adalah scbagai berikut:"®
1) Progam kerja pengurus IQMA
a) Program : Musyawarah kerja IQMA
Waktu : 13-15 Januari 2012.
Tempat  : Taman pondok jati, kelurahan Geluran, Sidoarjo
b) Program  : Benah basecamp
Waktu : Januari 2012
Tempat : Basecamp
c) Program : Dies maulidiyah

Waktu : Maret-April 2012

’® Data diperoleh dari dokumentasi IQMA
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Tempat
d) Program
Waktu

Tempat
¢) Program
Waktu

Tempat
f) Program
Waktu
Tempat
g) Program
Waktu
Tempat
h) Program
Waktu

Tempat

: Kondisional

: Bimbingan khusus pengurus

: 1 bulan satu kali

: Kondisional

: LATADKOM (Latihan Administrasi dan Komputerisasi )
: 1 kali dalam satu kepengurusan

: Kondisional

: Rapat triwulan pengurus

: 3 bulan satu kali

: Kondisional

: Musyawarah Tahunan IQMA dan pelantikan pengurus
: Kondisional

: Kondisional

: Baksos

: Kondisional

: Kondisional

Progam kerja pengurus departemen IQMA

a) Program
Waktu
Tempat

b) Program

: MOCA (Masa Orientasi Calon Anggota)
: | minggu satu kali
: Kondisional

: Kajian keilmuan dan jurnalistik
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Waktu
Tempat
c¢) Program
Waktu
Tempat
d) Program
Waktu
Tempat
¢) Program
Waktu
Tempat
f) Program
Waktu
Tempat
g) Program
Waktu
Tempat
h) Program
Waktu
Tempat

i) Program

: 3 bulan sekali

: Blok M

: Questioner

: Satu bulan sekali

: Kondisional

: Buletin al-Qolam

: 3 bulan sekali

: Kondisional

: Pelatihan design grafis
" : 1 minggu sekali

: Kondisional

: Kajian keilmuan dan jurnalistik

: 3 bulan sekali

: Blok M

: Questioner

: Satu bulan sekali

: Kondisional

: Buletin al-Qolam

: 3 bulan sekali

: Kondisiol

: Safari sekolah
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Waktu : 1 bulan dua kali

Tempat  : SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA
j) Program :Pembinaan ekstrakurikuler

Waktu : 1 bulan sekali

Tempat : SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA
k) Program  : Pondok ramadhan

Waktu : Bulan ramadhan

Tempat : SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA
) Program : Study to Pare

Waktu : Liburan semester

Tempat : Pare, Kediri
m)Program  : Bimbingan Belajar

Waktu : Seminggu 4x

Tempat  : SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA
Progam kerja pengurus bidang IQMA:

a) Bidang tilawah

(1) Program : Rutinitas tilawah
Waktu : Rabu, pukul 19.30 WIB
Tempat : Masjid IAIN

(2) Program : Tausyiah

Waktu : Sabtu, pukul 08.30 WIB



Tempat
(3) Program
Waktu
Tempat
(4) Program
Waktu
Tempat
(5) Program
Waktu
Tempat
(6) Program
Waktu
Tempat
(7) Program
Waktu
Tempat
(8) Program
Waktu

Tempat

b) Bidang dakwah

(1) Program

: Masjid IAIN

: Senam Vocal

: Sabtu, pukul 05.30 WIB
: Masjid IAIN
:Bimbingan khusus
: 4x / minggu

: Masjid [IAIN

: Lailatul gira’ah

: Kondisional

: Masjid IAIN

: Khotmil qur’an

: Kondisional

: Basecamp

: MTQ

: Kondisional

: Kondisional

: Evaluasi kerja

: 1 bulan sekali

: Kondisional

: Rihlah rohaniah
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Waktu : Akhir semester

Tempat : Kondisional

(2) Program : Training motivasi dakwah dan lomba da’i-

da’iah cilik Se-Jatim.

Waktu : Dies Maulidiyah
Tempat : Kondisional

(3) Program : Praktek lapangan
Waktu : Bulan Ramadhan

Tempat

c¢) Bidang sholawat

(1) Program

: Kondisional

: Rutinitas shalawat

Waktu : 4x dalam 1 bulan (kamis, 15.30 WIB)

Tempat : Masjid raya IAIN Sunan Ampel Surabaya
(2) Program : Rutinitas banjari

Waktu : 4x dalam 1 bulan (kamis, 15.30 WIB)

Tempat : Basecamp

(3) Program

Waktu

: Rutinitas rebana

: 4x dalam 1 bulan (selasa, 15.30 WIB)



Tempat
(4) Program
Waktu
Tempat
(5) Program
Waktu
Tempat
(6) Program
Waktu
Tempat
(7) Program
Waktu
Tempat
(8) Program
Waktu

Tempat

: Masjid Raya IAIN Sunan Ampel Surabaya
: Rutinitas diba’iyah

: 4x dalam 1 bulan (kamis, 19.30 WIB)

: Masjid Raya IAIN Sunan Ampel Surabaya
: Bimsus shalawat

: 4x dalam 1 bulan

: Basecamp

: Bimsus banjari

: 4x dalam 1 bulan

: Basecamp

: Festival shalawat sc-jatim

: Dies Maulidiyah

: Basecamp

: Rapat evaluasi

: Kondisional

: Basecamp

d) Bidang MC/Presenter

(1)Program
Waktu
Tempat

(2) Program

: Rutinitas MC
: Senin dan minggu (minggu pertama dan ke tiga)
: Masjid Raya IAIN Sunan Ampel Surabaya

: Rutinitas presenter
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Waktu
Tempat
(3) Progam
Waktu
Tempat
(4) Program
Waktu
Tempat
(5) Program
Waktu
Tempat
(6) Program
Waktu
Tempat
(7) Program
Waktu
Tempat
(8) Program
Waktu
Tempat

(9) Program
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: Senin-Minggu (Minggu 2 dan 4)

: Masjid Raya IAIN Sunan Ampel Surabaya
: Rutinitas sari tilawah

: 2 bulan 1 kali

: Masjid IAIN Sunan Ampel Surabaya

: Bimsus MC dan presenter dan sari tilawah
: Selasa, rabu, kamis

: Masjid IAIN Sunan Ampel Surabaya

: Bimbingan khusus pengurus

: Kondisional

: Kondisional

: Audisi MC dan presenter

: Bulan April — Oktober 2012

: Kondisional

: Diklat MC dan presenter

: Dies Maulidiyah

: Kondisional

: Studi lapangan (kunjungan)

: Bulan September

: Kondisional

: Rapat evaluasi bidang MC



Waktu

Tempat

¢) Bidang kaligrafi

(1)

)

3)

4)

)

Program
Waktu
Tempat
Program
Waktu
Tempat
Program
Waktu
Tempat
Program
Waktu
Tempat
Program
Waktu

Tempat

: Scnin (seminggu sckali)

: Kondisional

: Pelatihan dan pembinaan kaligrafi
: Selasa, pukul 15.30

: Serambi Masjid scbelah selatan
: Evaluasi karya

: Tiap bulan sekali

: Basecamp IQMA

: Lomba kaligrafi

: Dies Maulidiyah

: kondisional

: Praktek pembuatan karya

: Kondisional

: Basecamp

: Mengadakan pameran kaligrafi
: Wisuda

: Stand IQMA
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TABELI
PROGAM KERJA PENGURUS IQMA
NO | Program Kerja Waktu Tempat PJ
1 | Musyawarah kerja | 25-27 Januari 2011 | Sidoarjo Pengurus
harian
2 | Benah basecamp Maret Basecamp Pengurus
harian
3 | Dies maulidiyyah [ Maret-Juni Kondisional | Pengurus
XXII harian
4 | Pengembangan Kondisional Kondisional | Pengurus
jaringan harian
5 | Bimbingan khusus | 1 bulan sckali Kondisional | Pengurus
pengurus harian
6 | LATADKOM 3 kali per-periode | Kondisional | Pengurus
harian
7 | P4l 1 bulan sekali Basecamp Pengurus
harian
8 | Rapat triwulan 3 bulan sekali Kondisional | Pengurus
pengurus harian
9 | Musyawarah Kondisional Kondisional | Pengurus
tahunan IQMA harian
dan pelantikan
10 | MOCA Kondisional Kondisional Dept.
KAPEM
11 | Rihlah Kondisional Kondisional Dept.
Ta’abbudiyyah KAPEM
12 | Monitoring - - Dept.
program KAPEM
pembinaan bidang
13 | Diklat Bulan Mei Dept.
keorganisasian Kondisional | KAPEM
14 | Kajian rutin 2 minggu sekali Basecamp Dept.
jurnalistik dan LITBANG
keilmuan
15 | Buletin al-Qolam | 3 bulan sekali - Dept.
LITBANG
16 | Questioner 1 bulan sekali - Dept.
LITBANG
17 | Safari sekolah 1 bulan dua kali Kondisional IEC
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18 | Pondok ramadhan Bulan Ramadhan Kondisional IEC
19 | Pembinaan Guru Liburan Semester Kondisional IEC
TPQ
20 | Studito Pare Liburan Semester Kondisional IEC
21 | Ektrakulikuler 3 bulan sekali Kondisional IEC
22 | Try Out 1 tahun sekali Kondisional IEC
23 | Rutinitas tilawah Rabu, pukul 19.30 Masjid IAIN Bid. tilawah
wiB
24 | Rutinitas tausyih Sabtu, pukul 08.00 — Bid. tilawah
selesai
25 | Rutinitas senam Sabtu, pukul 05.30- Depan SAC Bid. tilawah
vocal selesai
26 | Bimbingan khusus 1 minggu 4 kali Bid. tilawah
giro'ah
27 | Lailatul giro'ah Rabu, pukul 19.30 Sidoarjo Bid. tilawah
wiB
28 | Khotmil qur'an 4 bulan sekali Bid. tilawah
29 | MTQ Kondisional Kondisional Bid. tilawah
30 | Rapat evaluasi Sabtu, pukul 10.00 Bid. tilawah
WiB
31 | Rutinitas shalawat Ahad, pukul 08.00- Basecamp Bid.
selesai sholawat
32 | Bmbingan khusus 4 kali dalam 1 bulan Bid.
shalawat sholawat
33 | Rutinitas banjari Ahad, pukul 08.00- Basecamp Bid.
selesai sholawat
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34 | Bimbingan khusus 4 kali dalam 1 bulan Bid.
banjari sholawat

35 | Rutinitas rebana Sabtu, pukul 10.00- Basecamp Bid.
12.00 WiB sholawat

36 | Bimbingan rebana 4 kali dalam 1 bulan Bid.
sholawat

37 | Rutinitas diba'iyyah | Kamis, pukul: 19.30- | Masjid IAIN Bid.
21.00 sholawat

38 | Rapat evaluasi Sebulan dua kali Bid.
sholawat

39 | Festival sholawat Kondisional Kondisional Bid.
Se-JATIM sholawat

40 | Rutinitas dakwah Rabu, pukul 15.30 Masjid IAIN Bid.
wIB dakwah

41 | Training motivasi Kondisional Kondisional Bid.
dakwah dakwah

42 | Bimbingan khusus Selasa dan Kamis Kondisional Bid.
dakwah

43 | Kunjungan social Kondisional Kondisional Bid.
dakwah

44 | Praktek lapangan Bulan Ramadhan dan | Kondisional Bid.
Baksos dakwah

45 | Kajian dakwah Minggu ke-4 Masjid IAIN Bid.
dakwah
46 | Rutinitas presenter | Senin (Minggu-1) Masjid IAIN Bid. MC
47 | Rutinitas MC Senin (Minggu-2 dan | Masjid IAIN Bid. MC

4)

48 | Rutinitas saritilawah | Senin (Minggu-3) Masjid IAIN Bid. MC
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taabudiyyah

49 | Bimbingan khusus 1 bulan sekali Kondisional Bid. MC
MC dan presenter
50 | Bimbingan khusus 1 bulan sekali Kondisional Bid. MC
pembimbing
51 | Audisi MC dan Kondisional Kondisional Bid. MC
presenter
52 | Rapat bulanan Akhir bulan Bid. MC
53 | Pelatihan dan Jum'at, Pukul: 15.30 | Basecamp Bid.
pembinaan kaligrafi | WIB kaligrafi
54 | Evaluasi karya Tiap bulan Bid.
‘ kaligrafi
55 | Lomba kaligrafi November Masijid IAIN Bid.
kaligrafi
56 | Praktek pembuatan | Sebelum MOCAdan | Basecamp Bid.
karya setelah rihlah kaligrafi

B. Penyajian Data dan Analisis Data

Sebagaimana diketahui, untuk mempermudah dalam

pengumpulan data peneliti

menggunakan teknik dokumentasi, wawancara, dan observasi. Diantara ke tiga alat yang

digunakan sebagai pengumpulan data diatas, wawancara dan observasi adalah merupakan

alat yang utama untuk dilakukan dengan tujuan supaya data yang diperoleh semakin kuat dan

valid.

Dari hasil wawancara peneliti terhadap responden, terkait dengan pengelolaan IQMA

dalam pengembangan bakat Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, tersaji sebagai berikut;
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1. Pengelolaan IQMA dalam Pengembangan Bakat Mahasiswa di IAIN Sunan Ampel
Surabaya
Setiap individu mempunyai bakat yang berbeda-beda, perbedaan bakat itu
merupakan bawaan sejak lahir dan merupakan hasil dari suatu pengalaman maupun
latihan. Begitu halnya di IQMA, setiap anggota mempunyai bakat yang berbeda-beda,
untuk itu dalam hal ini IQMA menyediakan beberapa kegiatan pembinaan serta sarana
prasarana yang dibutuhkan, yang bertujuan untuk menumbuhkan minat dan
mengembangkan bakat Mahasiswa anggota IQMA dan kepada Mahasiswa IAIN secara

keseluruhan.

Telah diketahi sebelumnya bahwa untuk membentuk pribadi yang unggul, sangat
penting bahwa setiap individu menemukan, mengolah, mengasah potensi yang ada pada
tiap-tiap individu sehingga potensi yang dimilikinya semakin tergali dan lebih
berkembang secara optimal. Tentunya dalam hal ini tidak kalah penting untuk
diperhatikan bahwa pengelolaannya yang harus dilakukan secara efektif dan efisien.
Dimana pengelolaan adalah suatu usaha, cara penyelenggaraan atau pengurus agar sesuatu

yang di kelola dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien.”’

Pengelolaan merupakan ujung tombak dari keberhasilan suatu asaha yang dilakukan
seseorang maupun oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien. Pengelolaan yang baik hanya bisa dilakukan oleh orang atau seorang manajer
yang ahli dan profesional dalam pengelolaan tersebut, mulai dari perencanaannya,
pengorganisasiannya, pelaksanaannya, pengontrolannya, dan sampai pada tahap

pengevaluasiannya yang secara efektif dan efisien.

7Suharsimi Arikunto, Pengelolaan Kelas Dan Siswa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996),h.7-8.
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Dalam upaya pengembangan bakat mahasiswa di IAIN Sunan Ampel Surabaya,
Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA) terdapat suatu pengelolaan yang telah berjalan
dengan baik dan dilakukan oleh orang-orang yang profesional serta dilakukan secara
efektif , dan efisien. Pengelolaan tersebut meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi, yang didalamnya memuat tentang proses
rekrutmen, tentang pelaksanaan progam kerja IQMA, keadaan sarana prasarananya,

tentang keadaan sumber dana dan pengelolaannya hingga pada prestasi-prestasi IQMA.

Adapun hasil wawancara penulis tentang pengelolaan IQMA dalam pengembangan

bakat ahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya, adalah sebagai berikut:

a) Perencanaan

Perencanaan dalam IQMA merupakan langkah awal yang dilakukan
mencapai visi misi IQMA. Perencanaan dalam IQMA dilakukan dengan dua tahap
yaitu tahap rekrutmen dan tahap musyawarah kerja IQMA. Tahap rekrutmen terdiri
dari Masa Orientasi Calon Anggota (MOCA) IQMA dan rihlah ta’abbudiyah.
Sebelum melakukan MOCA dan rihlah, pengurus merekrut mahasiswa calon anggota
dengan cara menyebarkan brosur, menyiapkan stand pendaftaran di lokasi yang telah
disediakan, dan ada juga yang secara langsung mengajak mahasiswa baru untuk
bergabung di IQMA. Sedangkan tahap kedua adalah dengan melaksanakan
musyawarah kerja IQMA, perencanaan ini membahas tentang progam kerja yang

dilakukan selama satu periode ke depan yang juga disebut sebagai musyawarah kerja

IQMA.”®

78 Data diperoleh dari dokumentasi IQMA
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Dalam hal ini, selasa pada tanggal 19 Juni 2012 peneliti melakukan
wawancara kepada salah satu Pengurus Harian IQMA di Gedung Eltis pada pukul

11.06, yang mengatakan bahwa;

“Bahrul Samsudin selaku Ketua II IQMA mengatakan bahwa “Perencanaan
merupakan langkah yang penting dilakukan supaya ada target ke depan tentang apa
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Perencanaan yang
terdapat di IQMA meliputi pertama perekrutan, yang terdiri dari MOCA dan Rihlah
Ta’abbudiyah. MOCA berarti mengenalkan IQMA kepada Mahasiswa baru dan
dilakukan di dalam kampus, sedangkan Rihlah Ta’bbudiyah merupakan tindak lanjut
dari MOCA, yang tujuannya untuk lebih mendalami ke lima bidang pembinaan
IQMA. Ke dua yaitu musyawarah kerja IQMA, dimana merupakan perencanaan
untuk membahas tentang rencana atau target selama satu tahun ke depan selama

kepengurusan”.”

"~ Wawancara peneliti lanjutkan kepada saudara Abdur Rahim sebagai Ketua
Umum IQMA untuk periode 2010-2011 mengatakan bahwa;
“Untuk mengetahui bakat Mahasiswa IQMA maka diadakan Rihlah Ta’abbudiyah,
setelah masing-masing anggota diketahui bakatnya maka selanjutnya diadakanlah
pembinaan, dimana pembinaan tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan potensi

anggota. Kegiatan pembinaan tersebut terdiri dari tilawah, dakwah, kaligrafi,

MC/Presenter, dan sholawat. Kegiatan itu dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang

telah ditentukan”.%

Dari sini dapat diketahui bahwa perencanaan yang ada di IQMA terdiri dari
dua tahap yaitu Musyawarah Kerja IQMA dan perekrutan, dimana perekrutan sendiri

terdapat MOCA dan Rihlah Ta’abbudiyah.

Peneliti melanjutkan wawancara kepada salah satu pengurus IQMA yaitu
Fahrurrazi selaku Ketua Umum IQMA periode 2011-2012 pada tanggal 17 Juni 2012,

yang mengatakan bahwa;

7 Wawancara kepada Ketua !l IQMA,
® wawancara kepada Ketua Umum IQMA periode 2010/2011
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“Dalam pengelolaan IQMA terhadap pengembangan bakat Mahasiswa adalah
diantaranyamembentuk susunan pengurus bersama dengan pola tata kerja masing-
masing pengurus, yang didalamnya terdapat perencanaan, pengorganisasian,
penggerakkan, pengawasan, dan juga pengevaluasian. Dalam perencanaan yaitu
merencanakan Progam Kerja tentang apa yang akan laksanakan selama satu
tahun/periode ke depan melalui Musyawarah Kerja (MUSYKER) IQMA. Setelah
melaksanakan progam yang telah direncanakan seperti malakukan MOCA sebagai
langkah perekrutan Mahasiswa baru yang dilanjutkan dengan Rihlah Ta’abbudiyah,
untuk selanjtnya melakukan pembinaan kepada Mahasiswa Anggota IQMA melalui
lima bidang kegiatan pembinaan yang terdiri dari bidang tilawah, bidang sholawat,
bidang dakwah, bidang MC/Presenter, dan bidang kaligrafi. Setelah itu kami evaluasi
melalui rapat mingguan, rapat tri wulan dan lainnya, disamping kami juga melakukan
semua kegiatan yang terdapat di IQMA yang sudah masuk dalam Progam Kerja
IQMA».®

Di lain kesempatan peneliti melanjutkan wawancara kepada salah satu
Pembina IQMA, pada hari selasa tanggal 19 Juni 2012 bertempat di Masjid IAIN
Sunan Ampel Surabaya. Beliau Ustadz Lutfie selaku pembina rutinitas dan bimbingan

khusus bidang tilawah yang mengatakan bahwa;

“Perencanaan merupakan jantungnya organisasi IQMA artinya perencanaan harus
ada dan penting dilakukan supaya kedepan tujuan IQMA semakin terarah. Diantara
perencanaan yang terdapat di IQMA adalah proses rekrutmen dengan cara MOCA dan
rihlah, yang sebelumnya telah dilakukannya pengenalan pemberitahuan tentang

keberdaan IQMA melalui penyebaran brosur dan penyediaan stand pendaftaran”.®

Peneliti melanjutkan wawancara kepada salah satu anggota IQMA pada
tanggal 19 Juni 2012 di depan Fakultas Tarbiyah pada pukul 09.56 yang berpendapat

bahwa;

# wawancara kepada Ketua Umum IQMA periode 2011-2012
8 \wawancara kepada Pembina IQMA
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“Memang benar langkah awal IQMA dalam merekrut Mahasiswa baru adalah dengan
melakukan pembagian brosur dan mereka menyediakan tempat pendaftaran di blok-
M, yang kemudian dilanjutkan dengan MOCA, yang dulu saya lakukan juga bersama
teman-teman di GEMA JAIN Sunan Ampel Surabaya, dari situ saya dan teman-teman
dikenalkan tentang IQMA dan kemudian setelah itu melaksanakan Rihlah sebagai
kelanjutan dari MOCA.®

Demikianlah peneliti dalam melakukan wawancara terkait dengan
perencanaan IQMA dalam mencapai visi dan misi IQMA IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Dari hasil wawancara peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa
perencanaan yang ada di IQMA telah berjalan dan benar-benar sudah terlaksana
dengan baik, dimana perencanaan tersebut terdiri dari yang perfama adalah dengan
melakukan rekrutmen melalui car.a penyeberan brosur, penyediaan stand pendaftaran
dan sebagainya, kemudian dilanjutkan dengan MOCA dan rihlah ta’abbudiyah. Ke
dua adalah dengan melakukan Musyawarah Kerja IQMA, didalamnya memuat

rencana kerja kegiatan IQMA selama satu periode/satu tahun ke depan.

Hal ini sesuai dengan penddapar G.R. Terry dalam buku Manajeman
Perguruan Tinggi yang menyebutkan bahwa perencanaan adalah kegiatan memilih
dan menghubungkan fakta dan menggunakan sejumlah asumsi mengenai masa
datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang

diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.®

b) Pengorganisasian

® wawancara kepada anggota IQMA
r"‘Syahrizal Abbas, “Manajemen Perguruan Tinggi”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008),h.98
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Dalam suatu organisasi perlu adanya kerjasama antara orang yang satu
dengan lainnya, sesuai dengan pembagian tugas dan kewajiban masing-masing orang,
dimana dengan kerjasama tersebut akan mempermudah pelaksanaan dari perencanaan
yang telah ditetapkan. lkatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA) dalam
pengelolaannya terhadap pengembangan bakat mahasiswa telah terdapat sistem
kerjasama dan dilengkapi dengan pembagian tugas dan kewajiban sesuai dengan

keahlian dan kesiapan masing-masing.

Sebagaimana diketahui pada pembahasan diatas, bahwa stuktur, susunan
pengurus, dan pola tata kerja IQMA yang didalamnya terdapat siapa, apa, dan
bagaimana susunan pengurus dan tugas dan kewajibannya. Untuk membuktikan
kebenarannya peneliti melakukan wawancara kepada salah satu Pengurus Harian
IQMA pada tanggal 19 Juni 2012, pukul 14.01 di depan kantor Rektorat, yang
mengatakan bahwa;

“Dalam upaya pencapaian tujuan tujuan IQMA, sangat perlu adanya pengorganisasian
guna mempermudah IQMA dalam mencapai tujuan. IQMA telah membentuk
susunan Pengurus Harian dan stuktur Pengurus IQMA yang masing-masing

mempunyai tugas dan kewajiban yang harus dilakukan dengan penuh
tanggungjawab”. ¥

Peneliti melanjutkan wawancara kepada Pengurus Harian IQMA mbak Tutuz
selaku Sekretaris IQMA, pada hari Senin tanggal 18 Juni 2012 di depan BTN IAIN
Sunan Ampel Surabaya, yang mengatakan bahwa;

“IQMA mempunyai stuktur organisasi yang tersusun secara sistematis, mulai dari

Pelindung IQMA, Penasehat, Pembina, Penguru Harian IQMA, sampai pada
koordinator bidang pembinaan kegiatan IQMA dan juga anggota IQMA, yang

# Wawancara Ketia Umum IQMA
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masing-masing mempunyai tugas dan kewajiban serta saling berkolaborasi

bertukarpikiran terhadap kemajuan dan perkembangan IQMA ke depan” %

Demikianlah Peneliti dalam mewawancarai berkaitan dengan pentingnya
pengorganisasian dalam mewujudkan pelaksanaan yang baik, efektif, dan efisien.
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa di IQMA telah tersusun struktur kepengurusan
secara sistematis, beserta pembagian tugas masing-masing yang merupakan kewajiban
yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, yang bertujuan untuk

bekerjasama mencapai visi dan misi IQMA dengan baik, lancar, efektif, dan efisien.

Hal ini sesuai dengan pendapat Manullang, yang memahami makna
pengorganisasian dalam arti yang dinamis. Pengorganisasian adalah suatu proses
pembagian pekerjaan, pembatasan tugas-tugas dan tanggung jawab serta wewenang
dan penetapan hubungan antar unsur organisasi, sehingga memungkinan orang dapat

bekerja bersama-sama se-efektif mungkin untuk pencapaian tujuan.

¢) Pelaksanaan
Perencanaan merupakan upaya seseorang dalam melakukaan suatu pekerjaan
untuk mencapai tujuan setelah direncanakan pragam kegiatan sebelumnya. Dalam
upaya pengelolaan yang dilakukan IQMA dalam pengembangan bakat mahasiswa
IAIN Sunan Ampel Surabaya adalah dengan cara melaksanakan seluruh progam kerja
yang telah ditetapkan dalam perencanaan sebelumnya. Kegiatan tersebut berupa
kegiatan mingguan IQMA, kegiatan bulanan IQMA, dan kegiatan tahunan IQMA.

Diantara progam kerja yang dilakukan IQMA yang terkait dengan pengembangan

% Wawancara kepada Sekretaris IQMA
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bakat mahasiswa adalah dengan melaksanakan kegiatan pembinaan ke lima bidang
keagamaan, yang terdiri dari bidang tilawah, bidang sholawat, bidang dakwah, bidang
MC/presenter, dan bidang kaligrafi. Kegiatan pembinaan ini merupakan kegiatan
mingguan IQMA dan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.

Berikut adalah tabel jadwal kegiatan rutinitas pembinaan IQMA:®’

TABEL
JADWAL RUTINITAS IQMA
Rutinitas Hari Jam Tempat
MC dan Masjid ulul
Senin 15.30
presenter albab
Masjid ulul
Kaligrafi Selasa 15.30
albab
Masjid ulul
Dakwah Rabu 15.30
albab
Masjid ulul
Tilawah Rabu 19.00
albab
Masjid ulul
Sholawat Kamis 15.30
albab
Desain Masjid ulul
Jum’at 15.45
grafis (litbang) albab

¥ Data diperoleh dari dokumentasi IQMA
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Masjid ulul
Senam vocal Sabtu 05.30
albab
Masjid ulul
Tausyeh Sabtu 08.00
albab

Dibawabh ini adalah rincian kegiatan mingguan, bulanan, dan tahunan IQMA,

yaitu meliputi:**

1) Kegiatan mingguan IQMA, meliputi;

a) Bimsus pengurus IQMA, tujuanya adalah adalah mengembangkan dan
meningkatkan skill pengurus.

b) Bimsus anggota IQMA, kegiatan ini dikhususkan pada anggota IQMA yang
tujuannya adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan skill Mahasiswa
anggota IQMA.

2) Kegiatan bulanan IQMA, yang termasuk kegiatan bulanan IQMA adalah rapat tri
wulan IQMA. Tujuannya adalah mengevaluasi kinerja pengurus IQMA selama

tiga bulan sekali.
3) Kegiatan tahunan IQMA, meliputi;

a) Musyawarah kerja Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA), musyawarah
kerja IQMA ini dilaksanakan atas asas kekeluargaan, bersifat demokratis

untuk mencapai mufakat. Musyawarah kerja IQMA mempunyai tugas dan

® Data diperoleh dari dokumentasi IQMA
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kewajiban diantaranya; merencanakan, menagendakan, dan menetapkan
progam kerja pengurus IQMA, membahas Rancangan Pendapatan Belanja
IQMA (RAPBI), dan mengesahkan Anggaran Pendapatan Belanja IQMA
(APBI).

Musyawarah Tahunan lkatan Qori’ Qoriah Mahasiswa (MTI IQMA). MTI
diselenggarakan atas asas kekeluargaan, pelaksanaan MTI ini bersifat
demokratis untuk mencapai mufakat. Tugas dan wewenang MTI diantaranya;
mengevaluasi pelaksanaan progam pengurus IQMA, mengesahkan laporan
pertanggungjawaban pengurus IQMA, meninjau ulang dan menetapkan
AD/ART IQMA, meninjau ulang dan menetapkan pola tata kerja organisasi
IQMA, dan memilih ketua umusm IQMA periode 2009-2010 dan Tim
formatur.

Masa Orientasi Calon Anggota (MOCA) IQMA. MOCA IQMA merupakan
tahap awal kaderisasi yang harus dilalui oleh calon kader-kader IQMA
sebelum akhirnya dilegitimasi seba;gai anggota resmi pada event Rihlah
Ta’abbudiyyah.

Rihlah Ta’abudiyyah, kegiatan ini adalah benuk pengkaderan anggota IQMA
yang ke dua. dilaksanakan di luar kampus sebagai tindak lanjut dari proses
pengkaderan IQMA. Melalui kegiatan ini dapat diketahui bakat masing-
masing anggota IQMA.

Dies Maulidiyah, dilaksanakan satu kali selama satu periode, kegiatan ini
merupakan agenda IQMA terbesar selama satu periode. Dilaksanakan dalam

rangka memperingati dan memeriahkan hari lahir IQMA.
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Berkaitan dengan pelaksanaan yang terkait dengan pengelolaan
pengembangan bakat mahasiswa tersebut diatas, peneliti melakukan wawancara untuk
membuktikan bahwa data tersebut benar adanya. Wawancara pertama kali peneliti
lakukan adalah dengan ketua 1 IQMA yaitu Saudara Bahrul, pada hari selasa tanggal

19 Juni 2012 di Gedung Eltis pada pukul 11.06, yang mengatakan bahwa;

“di IQMA kami bukan hanya merencanakan dan membentuk susunan kepengurusan
IQMA, akan tetapi juga melaksanakan apa-apa yang menjadi progam kerja IQMA
selama satu tahun ke depan dengan rasa penuh bangga dan tanggung jawab. Dalam
pelaksanaanya menjadi tanggung jawab bersama-sama akan tetapi untuk pelaksanaan
kegiatan pembinaan rutinitas IQMA kami serahkan sepenuhnya kepada koordinator
masing-masing bidang, langkah kami untuk mengembangkan bakat mahasiswa adalah
dengan menyediakan kegiatan pembinaan lima bidang keagamaan, yang terdiri dari
bidang tilawah, bidang sholawat, bidang dakwah, bidang MC/presenter, dan bidang

kaligrafi sesuai dengan masing-masing anggota ».%

Dilain kesempatan peneliti melakukan wawancara kepada salah satu
Pembina, yaitu pada hari Kamis, 21 Juni 2012 di Masjid Ulul Albab IAIN Surabaya

pada pukul 11.00 yang mengatakan bahwa;

“Dalam proses pembinaan semua berjalan dengan lancar artinya pembinaan
berlansung sesuai dengan jadwal yang telah disepakati bersama. Keadaan bakat
masing-masingpun juga tidak sama, ada yang cepat nyantol (cepat tanggap), ada yang
biasa-biasa aja, namun juga ada anak sulit untuk bisa. biasanya anak cepat tanggap
sebelumnya sudah mempunyai bakat untuk bisa entah itu dari suara, maembaca al-
Qur’an dengan baik dan enak atau bisa juga karena sebelumnya di sekolah atau di
pondoknya dulu sudah pernah mempelajarinya dan di IAIN tinggal mengasahnya, dan
faktor lain sebagainya. Sedangkan anak yang sulit tanggap dikarenaka ada yang dia
sekedar berminat mengikuti pembinaan itu tanpa ada potensi lain yang mendukung
dan lain sebagainya, Akan tetapi semua sama-sama kami perhatikan. Dalam prinsip
saya mengajar bahwa ilmu yang saya ajarkan harus bisa dikuasai oleh anak didik
saya. Entah dia berbakat apa kurang berbakat toh semua tujuannya sama, ingin sama-

® Wawancara kepada Ketua | IQMA
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sama bisa. Intinya disini bahwa semua Mahasiswa yang ikut dalam pembinaan, harus
mendapatkan nilai lebih, artinya yang semula tidak bisa menjadi bisa, yang semula
bisa menjadi lebih bisa dan maksimal, yang semula tak berminat menjadi lebih
berminat, dan yang semula berminat jadi lebih scmangat”.90

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu anggota
IQMA bidang sholawat, pada pukul 10.45, rabu tanggal 20 Juni 2012 bertempat di

Masjid IAIN Sunan Ampel Surabaya yaitu Mas Aziz yang mengatakan bahwa;

“Saya merasa bangga menjadi Anggota IQMA, sejak pertama kali masuk di IAIN
saya dikejutkan oleh IQMA yang keberadaannya saat itu merupakan UKM terbesar di
IAIN dengan prestasi-prestasi yang baik dan patut dibanggakan. Sejak saat itu saya
tertarik dan berniat mau masuk di IQMA dan Alhamdulillah sampai sekarang saya
menikmati bahwa potensi yang miliki bisa terasah dan meningkat dengan mengikuti
kegiatan pembinaan khususnya Sholawat. Saya juga melihat rutinitas yang lain pun
juga berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Alhamdulillah”.’!

Wawancara peneliti lanjutkan kepada salah satu pembina IQMA yaitu
kepada Ustd. Qomar, pada hari yang bersamaan yaitu rabu, 12 Juni 2012 di Masjid

saat mengikuti kegiatan rutinitas bidang tilawah, yang mengatakan bahwa;

“Alhamdulillah selama saya menjadi Pembina tilawah, saya merasa bersyukur dengan
melihat generasi-generasi penerus Bangsa khususnya adik-adik Mahasiswa ini yang
dengan semangat mengikuti pembinaan saya dengan potensi yang luar biasa, bahkan
sampai ada saking semangatnya ada beberapa Mahasiswa seperti Mbak Amel, Mas
Ziyad dan lainnya datang ke rumah saya untuk mendalami tilawah”.*?

* Wawancara kepada Pembina IQMA
*! Wawancara kapada anggota IQMA
%2 wawancara kepada Pembina IQMA bidang tilawah
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Sedangkan upaya lain yang tidak kalah harus lebih diperhatikan adalah
mengenai sarana dan prasarana IQMA, sebagai alat penunjang untuk kemudahan dan

keberhasilan pencapaian suatu tuajuan, dan juga tentang pengelolaan dana IQMA.

Berbicara mengenai sarana dan prasarana yang terdapat di IQMA, dalam upaya
mencapai tujuan mendapatkan hasil maksimal yang memuaskan, terdapat sarana dan
prasarana yang telah dimiliki masing-masing bidang pembinaan kegiatan. (sudah

terlampir)

Sedangkan untuk masalah keadaan sumber dana dan pengelolaannya yang

terdapat dalam IQMA, adalah sebagai berikut:”
Anggaran pendapatan dana IQMA diperoleh dari:

a) DPP (Dana Penunjang Pendidikan) IAIN Sunan Ampel Surabaya.
b) Progam pengembangan dana organisasi.
¢) Sumbangan yang halal dan tidak mengikat.

Progam pengembangan dana organisasi IQMA diselenggarakan oleh

UKM sebagai berikut:

a) 30% dari akumulasi dana undangan dan pendelegasian setelah dipotong dana
operasional.
b) Sponsorship

¢) Usaha halal lain yang diselenggarakan oleh organisasi.

* Data diperoleh dari dokumentasi IQMA
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Pembagian keuangan IQMA dilakukan oleh pengurus harian melalui
bendahara IQMA sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengurus dengan

memperhatikan anggaran dana dari progam kegiatan yang ada.
Mekanisme pencairan dana IQMA adalah sebagai berikut:

a) Pencairan dana dilakukan dengan memperhatikan pengajuan dari masing-masing
elemen penyelenggaraan kegiatan IQMA, sedangkan untuk keperluan
pelaksanaan kegiatannya melalui rekomendasi Ketua Umum.

b) Pencairan dana untuk pengurus bidang dilakukan satu bulan sekali dan
kondisional untuk elemen pengurus yang lain, dengan ketentuan menyerahkan
laporan keuangan kegiatan satu bulan sebelumnya. .

¢) Ketua Umum bersama bendahara IQMA memiliki otoritas penuh dalam
menetapkan kebijakan di bidang keuangan dengan mempertimbangkan
kemaslahatan organisasi.

Berkenaan dengan keadaan sarana prasarana dan keadaan sumber dana
pengelolaannya diatas, peneliti melakukan wawancara kepada bendahara I IQMA
yaitu dengan saudari Nur Kamilia, pada hari senin, 18 Juni 2012 di dalam kelas
Fakultas Tarbiyah, yang mengatakan bahwa:

“Keadaan sumber dana di IQMA itu berasal dari DPP IAIN Sunan Ampel, progam
pengembangan dana organisasi melalui diantaranya dari sponsorship, dan yang
lainnya diantaranya itu,dalam pengelolaannya, IQMA selalu membuat dan

melaksanakan agenda yang tentunya dalam pelaksanaannya juga membutuhkan biaya
banyak, akan tetapi alhamdulillah kesemuanya itu dapat dengan mudah untuk
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diminimalisir IQMA. Sedangkan tentang sarana prasarana IQMA sudah tersedia
sesuai dengan kebutuhan masing-masing bidang.”*”

Demikian wawancara berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan yang ada di
IQMA. Hal ini membuktikan bahwa di IQMA bukan hanya perencanaan dan
pembagian tugas yang dijalankan akan tetapi pelaksanaannya sangat diperhatikan dan
benar-benar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, dikerjakan secara bersama-
sama sesuai dengan pembagian tugas dan kewajiban masing-masing, yang tujuanya
adalah untuk mewujudkan visi dan misi IQMA, untuk mencapai tujuan IQMA. Hal
ini sesuai dengan pendapat G.R Terry, yang menyatakan bahwa pengorganisasian
atau peenggerakkan adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan kelakuan

yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerjasama secara efektif.”®

d) Pengawasan
Pengawasan atau Contolling merupakan langkah yang harus dilakukan
supaya pelaksanaan yang dijalankan tidak keluar dari arus yang mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan. Hal ini menjadi tanggung jawab secara keseluruhan akan tetapi
ang paling bertanggungjawab dalam hal ini adalah Ketua Umum IQMA, yaitu
Fahrurrazi Baqi S. Seperti yang dikatakan Ketua I IQMA pada hari Selasa 19 Juni

2012 di Gedung Eltis, yang mengatakan bahwa;

“Selama kepengurusan, bentuk pengawasan yang dilakukan Ketua Umum adalah
salah satunya dengan melaksanakan rapat mingguan, dimana dalam rapat tersebut

* Wawancara kepada bendahara | IQMA
®syahrizal Abbas, “Manajemen Perguruan Tinggi”, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2008),h.101
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membahas tentang perkembangan dan jalannya pelaksanaan kegiatan IQMA, apa saja
kendala yang ada baik internal maupun eksternal”*®

Dilain kesempatan penulis berwawacara kapada Bendahara IQMA yaitu
Mbak Emil, pada hari Rabu 20 Juni 2012 di Sekretaritan IQMA, yang saat itu sedang
melaksanakan rapat bersama kepengurusan yang lain dalam rangka agenda Bakti
Sosial, mengatakan bahwa;
“Agenda IQMA saat ini akan melakukan Bakti Sosial Mbak..., seperti biasa sebelum
hari H, kami melakukan rapat untuk kesuksesan jalannya acara ke depan. Didalam
rapat ini akan dibahas bagaimana acara Bakti Sosial nanti bisa berjalan lancar, dan
menemukan langkah untuk mengantisipasi apa yang mungkin terjadi yang tidak

sesuai dengan yang kami harapkan. Sehingga apa yang kita harapkan bersama bisa
terwujud dengan maksimal”. '

Dari hasil wawancara tentang pengawasan yang terdapat di IQMA diatas,
dapat dimbil kesimpulan bahwa dalam suatu organisasi sangat perlu adanya
controlling (pengawasan) untuk malaksanakan tindakan yang merupakan bagian dari
pelaksanaan, supaya pelaksanaan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan yang
telah direnvanakan. Sehingga didapat hasil yang optimal sesuai yang menjadi tujuan
bersama dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan pendapat G.R Terry, yang
menjelaskan bahwa pengawasan sebagai suatu proses penentuan, apa yang harus
dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai

pelaksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan

% Wawancara kepada Ketua | IQMA
% \Wawancara kepada Bendahara IQMA
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sesuai dengan rencana yaitu selaras dan standar. Definisi ini menggambarkan bahwa

pengawasan memiliki keterkaitan langsung dengan perencanaan.”

e) Evaluasi

Bentuk evaluasi yang dilakukan IQMA adalah dengan melaksanakan rapat
triwulan, rapat pengurus, dan MTI (Musyawarah Tahunan IQMA), dimana masing-
masing rapat melaporkan pertanggungjawaban selama kepengurusan, yang pada
akhirnya sejauh mana tujuan IQMA dapat tercapai, juga diketahui hambatan yang ada
sekaligus juga solusi untuk menanggulangi hambatan yang ada. Seperti yang Peneliti
lakukan saat wawancara kepada salah satu koordinator bidang tilawah IQMA yaitu
Mas Haris, pada hari rébu 20 Juni 2012 di samping Gedung Eltis IAIN Sunan Ampel
Surabaya, yang mengatakan bahwa;
“Untuk menevaluasi hasil kerja Pengurus selama masa kepengurusan, maka
diadakanlah rapat mingguan untuk Pengurus, rapat tri wulan, dan juga MTI
(Musyawarah Tahunan IQMA). Masing-masing Pengurus Harian dan juga

koordinator bidang menyampaikan LPJ (Laporan Pertanggungjawaban) guna untuk

mengetahui sejauh mana tujuan IQMA dapat tercapai, faktor apa saja yang menjadi

kendala dan seperti apa solusinya akan di bahas di rapat ini” %

Demikian hasil wawancara mulai dari perencanaan, sampai pada tahap
pengevaluasian yang terdapat di IQMA. Hal ini membuktikan bahwa pengelolaan di
IQMA berjalan baik dan telah sesuai dengan kriteria pengelolaan organisasi yang
baik, hal ini diperkuat oleh pendapat Terry dalam buku yang berjudul Manajemen

Perguruan Tinggi yang menyatakan bahwafungsi manajemen, yang oleh Terry

* Ibid,h.102
# Wawancara kepada coordinator bidang tilawah IQMA
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diistilahkan dengan POAC, yang merupakan singkatan dari Planning, Organizing,
Actuating, dan Controlling. Sedangkan Albers menyebutkan fungsi manajemen

dengan planning, organizing, directing, dan controlling.*®

Selain pendapat Terry dan Albers diatas, juga ada pendapat lain yang
menyebutkan bahwa: Menurut Winarmo Hamiseno pengelolaan adalah substantif dari
mengelola.  Sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang di mulai dari
penyusunan data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan
pengawasan dan penilaian. Dijelaskan selanjutnya bahwa pengelolaan menghasilkan
sesuatu dan suatu itu dapat merupakan sumber penyempumnaan dan peningkatan

selanjutnya.”

Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil atau prestasi yang di raih
IQMA membanggakan, dengan hasil dari prestasi itulah dapat diketahui
sejauh mana perkembangan bakat atau potensi yang dimiliki masing-masing
anggota. Dibawah ini adalah daftar hasil prestasi yang diraih IQMA tahun

2012, diantaranya adalah sebagai berikut:'®

(1) Athoillah Azziyad, Juara 2 MTQ Remaja Se-Gebang Kartasusila thn
2012. Yayasan Al-Falah Surabaya.
(2) Amelia Erizanti, Juara 3 MTQ Dewasa Se-Gebang Kartasusila thn 2012.

Yayasan Al-Falah Surabaya.

*® Ibid, h.16
*Ibid, h.9
' pata diperoleh dari dokumentasi IQMA
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(3) Ahmad Nasrullah, Juara 3 MTQ Remaja Se-Gebang Kartasusila thn 2012.
Yayasan Al-Falah Surabaya.

(4) Enik Nurfiah, Juara harapan 3 MTQ Remaja Se-Gebang Kartasusila thn
2012. Yayasan Al-Falah Surabaya.

(5) Juara 1 Festival Sholawat al-Banjari Ponpes Sunan Kalijogo Surabaya
2011

(6) Juaralll Festival Sholawat al-Banjari ITS Surabaya 2011

(7) Juara 1 Festifal Sholawat al-Banjari di Mojowarno Jombang 2012

(8) Universitas diPasuruan(juara 3) Festifal al-Banjari 2012

(9) Juara 1 Festifal al-Banjari di Nurul Huda Malang 2011

Dari hasil data dokumentasi IQMA dan hasil wawancara diatas, dapat
diambil kesimpulan bahwa pengelolaan IQMA dalam pengembangan bakat
mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabayaadalah pengelolaan dalam kategori yang
baik karena didalamnya terdapat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
pengawasan dan pengevaluasian dimana kesemuanya itu sudah berjalan dengan baik,
lancar, dan efisie, hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil atau prestasi-prestasi
yang diraihnya. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Mahfud, yang mengatakan
bahwa; Secara mendasar pengelolaan diartikan sama dengan manajemen yaitu
sebagai suatu ilmu dan seni untuk mengadakan perencanaan, pengorganisasian,

pengarahan dan bimbingan, pengkordinasian, mengadakan pengawasan terhadap
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orang-orang dan barang-barang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah

ditetapkan.'®'

Dari sini, peneliti beranggapan bahwabetapa pentingnya bakat itu untuk
digali dan ditumbuhkembangkan keberadaannya yang nantinya bukan hanya
bermanfaat untuk dirinya sendiri akan tetapi juga sangat bermanfaat untuk
masyarakat, bangsa , dan negara. Sebab bakat merupakan suatu potensi yang
dimiliki oleh seseorang yang keberadaannya sagat perlu dikembangkan untuk
mengoptimalkan pengetahuan atau potensi yang dimilikinya sebagai usaha
membentuk pribadi yang unggul dan berkualitas yang nantinya akan sangat berguna

dalam kehidupan bermasyarakat.

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa (IQMA)
dalam Pengelolaan Pengembangan Bakat Mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya
Berbicara mengenai peran IQMA dalam melakukan pengelolaan terhadap
perkembangan bakat mahasiswa, menjadikan bahwa IQMA selalu mengalami
peningkatan diberbagai sisi, terlebih di bidang Strukturisasi Organisasi. Hal ini terbukti
dalam bidang-bidang kepengurusan hampir dalam setiap periode mengalami
penyempurnaan.  Meski kadangkala dalam pengelolaannnya tersebut mengalami

hambatan dimana keberadaannya menjadikan penghalang bagi tercapainya suatu tujuan.

1% Mahfud,Pengelolaan http://mahfud. Wikipedia. Com/2008/05/03/Pengelolaan.
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Organisasi IQMA selain mempunyai faktor pendukung juga mempunyai faktor

penghambat. Realitasnya dalam menghadapinya IQMA selalu dapat menciptakan solusi

terbaik untuk menanggulanginya.

a)

b)

d)

Faktor pendukung IQMA diantaranya adalah:

Dukungan sepenuhnya dari pihak rektorat khususnya dari bagian
Kemahasiswaan yang bekerja sama dengan pengurus IQMA dan adanya
kerjasama dengan pihak ta’mir masjid Ulul Albab IAIN Sunan Ampel
Surabaya yang sudah memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan
ini di dalam masjid dan sekaligus ikut memeriahkan & mensukseskan acara
tersebut.

Lokasi yang sangat strategis yang telah mendukung berjalannya seluruh
kegiatan IQMA khususnya kegiatan ke lima bidang pembinaan IQMA.
Adanya peserta yang sangat antusias dan tempatnya terbuka sehingga bisa
mengikuti seluruh kegiatan yang telah teragendakan oleh IQMA.

Faktor pendukung lainnya yakni tersedianya fasilitas yang memadai dan
sangat mendukung bagi pengurus IQMA dalam mensukseskan kegiatan
tersebut, seperti lokasi masjid yang luas schingga bisa menampung jumlah
peserta yang banyak. Adanya sound system yang keras schingga kegiatan bisa

didengar oleh peserta lain dalam jarak yang jauh.
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Sedangkan faktor penghambat kegiatan IQMA adalah sebagai berikut:

a) Kurangnya persiapan dari pengurus sehingga mengakibatkan rutinitas berjalan
kurang maksimal.

b) Masalah waktu pelaksanaan yang sangat molor sehingga, mengakibatkan acara selesai
sampai sore atau malam hari. Ini disebabkan karena keterlambatan dari peserta dan
pengurus.

c) Kurangnya pembina yang bisa memberikan pembinaan dalam seminggu sekali,
karena adanya kesibukan lain yang mengakibatkan kurangnya Pembina.

d) Kurangnya koordinasi antar pengurus IQMA sehingga mengakibatkan kurang

terikatnya jalinan sosial antara masing-masing pengurus dan anggota IQMA.

Berkaitan dengan hambatan yang dihadapi IQMA dalam pengelolaan pengembangan
bakat mahasiswa IAIN Sunan Ampel, peneliti melakukan wawancara peneliti mengenai
hambatan yang dihadapi IQMA dalam pengelolaannya terhadap perkembangan bakat
mahasiswa. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada ketua umum IQMA
yaitu dengan saudara Fahrurrazi yang mengatakan bahwa:

“Berbicara soal kendala atau hambatan IQMA dalam mengelola kegiatan pembinaan
masing-masing bidang, diantaranya adalah kurangnya kesadaran pengurus dalam

memaksimalkan tugas dan tanggungjawanya, minimnya kedisiplinan antar pengurus baik

saat pelaksanaan rapat maupun keikutsertaan dalam kegiatan pembinaan rutinitas IQMA

yang disebabkan karena bentroknya jadwal kuliah, dan lain sebagainya”.'”
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Wawancara peneliti lanjutkan kepada salah satu Pembina rutinitas IQMA yaitu Ustad
Lutfi, yang mengatakan bahwa:
“Kendala saya saat melakukan pembinaan pada adik-adik IQMA diantaranya banyak
diantara mereka yang kurang disiplin saat kegiatan dimulai alias molor, hal ini disebabkan
karena jadwal mereka yang kebetulan sama dengan jadwal kuliah, dan ada juga yang
disebabkan karena kurang kesadaran mereka dalam memaksimalkan hak dan
kewajibannya, selain itu berkaitan dengan masalah bakat, ada diantara mereka yang pada

saat pembinaan berangkat dari nol artinya dia kurang berpotensi belum begitu paham soal

lagu-lagu tilawah, tapi dalam menghadapinya saya tetap berusaha supaya mereka bisa,

dengan melalui perhatian, motivasi, dan tetap istiqomah saat mengajar'®.

Demikianlah dipaparkan tentang kendala yang dihadapi IQMA dalam pengelolaan
pengembangan bakat mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil wawancara
diatas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu organisasi, upaya mencapai tujuan dengan
pengelolaan yang telah dilaksanakan selain mempunyai faktor pendukung juga
mempunyai faktor penghambat, akan tetapi organisa;i yang baik adalah yang mampu
memanfaatkan dan memaksimalkan faktor-faktor pendukung tercapainya tujuan tersebut
dan yang mampu meminimalisir faktor penghambatnya dengan gerakan-gerakan baru
yang inovatif melalui evaluasi yang bersifat membangun serta mampu menciptakan solusi

yang baik dan tepat sesuai tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam suatu organisasi

1% wawancara kepada Pembina tilawah IQMA



